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ABSTRAK

Pengembangan wilayah berbasis komoditas perlu mengacu pada analisis wilayah.
Dengan melakukan analisis wilayah akan memberikan arahan sejauh mana suatu
komoditas mempunyai kekuatan basis dalam mendukung kegiatan perekonomian,
khususnya kontribusi di sektor perkebunan. Penelitian ini secara purposive dilakukan di
Kabupaten Jember. Fenomena yang dikaji adalah apakah wilayah basis komoditas tembakau
Besuki Na-Oogst Tanam Awal (Bes-NOTA) dalam penyebarannya menganut azas
spesialisasi dan lokalita, bagaimana karakteristik penyebaran komoditas, dan bagaimana
dampak serta kontribusi terhadap perkembangan ekonomi sektor perkebunan. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan analitik (Nazir, 1999) dengan bantuan
analisis Location Quotient (LQ), Spesialisasi (Sp) dan Lokalisasi (Lp) (Wibowo dan Januar,
2005). .
Adapun kesimpulan dari penelitian : (1). Potensi basis wilayah tembakau Bes-NOTA
berdasarkan indikator luas areal dan produksi di Kabupaten Jember adalah Kecamatan
Tempurejo, Balung, Ambulu, Wuluhan, Rambipuji, Jenggawah, Ajung, dan Puger,
(2). Pengusahan komoditas tembakau Bes-NOTA tidak terkonsentrasi pada satu wilayah
saja, melainkan menyebar di beberapa kecamatan dan tidak ada satupun kecamatan yang
menggantungkan sektor perekonomiannya pada satu komoditas basis saja, (3). Dampak
yang ditimbulkan komoditas tembakau Bes-NOTA yang terdiri dari analisis basic
service ratio, regional multiplier, short multiplier dan long multiplier, menyatakan
pengusahaan komoditas tembakau Bes-NOTA di Kabupaten Jember secara garis besar
memberikan dampak positif yang mampu mendukung kinerja sektor perkebunan di
Kabupaten Jember, dan (4). Kontribusi rata-rata yang diberikan sektor tembakau Bes-
NOTA selama kurun waktu tahun 2002-2011 bernilai 4,43%.

Kata Kunci: location quotient, dampak, dan kontribusi Tembakau Besuki Na-
Oogst Tanam Awal
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REGIONAL POTENTIALS, IMPACTS AND CONTRIBUTIONS OF TOBACCO
COMMODITY BESUKI Na-Oogst OF EARLY PLANTING TOWARDS PLANTATION

SECTOR OF JEMBER REGENCY
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Agribusiness Study Program of Graduate Program
Social-Economics of Agriculture Department, Faculty of Agriculture,

University of Jember
Main Advisor: Prof. Dr. Kabul Santoso, MS.
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ABSTRACT

Regional development of basis commodity needs refer to regional analysis. The
regional analysis will provide directions on how far a commodity has base
strength in supporting economics activities, especially the contribution to
plantation sector. This research was purposively conducted in Jember Regency.
The phenomena discussed were whether the region on the basis of tobacco Besuki
Na-Oogst commodity of Early Planting (Bes-NOTA) in its distribution followed
specialization and locality principles, how the commodity distribution
characteristics were, and how the impacts and contributions toward economic
development of plantation sector. The research used descriptive and analytical
methods (Nazir, 1999) aided with analyses of Location Quotient (LQ),
Specialization (Sp) and Localization (Lp) (Wibowo and Januar, 2005). The
research conclude that: (1). Base regional potentials of Bes-NOTA tobacco in
accordance with the indicators of land (Ha) and production (Ton) area in Jember
Regency were Districts of Tempurejo, Balung, Ambulu, Wuluhan, Rambipuji,
Jenggawah, Ajung, and Puger, (2). The business of Bes-NOTA tobacco was not
concentrated on only one region but distributed over several districts and none of
the districts relied on their economic sector only on one base commodity, (3). The
impacts occurred by Bes-NOTA tobacco commodity which consisted of analyses
of basic service ratio, regional multiplier, short multiplier and long multiplier
showed that the business of Bes-NOTA tobacco commodity in Jember Regency in
general provided positive impacts that could support the performance of
plantation sector in Jember Regency, and (4). Average contribution given by
Bes-NOTA tobacco commodity sector during 2002-2011 was 4.43%.

Keywords: Location quotient, impacts, and contribution of Early Planted Besuki
Na- Oogst tobacco.
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RINGKASAN

Potensi Wilayah dan Dampak serta Kontribusi Komoditas Tembakau
Besuki Na-Oogst Tanam Awal terhadap Sektor Perkebunan Kabupaten
Jember. Ari Putri Purnama Sari. 091520201002;2014;149 halaman;
Program Studi Agribisnis Program Magister Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jember. Dibawah bimbingan Prof. Dr. Kabul
Santoso, MS. dan Dr. Ir. Jani Januar, MT

Penelitian ini secara purposive dilakukan di Kabupaten Jember. Fenomena

yang dikaji adalah apakah wilayah-wilayah yang berpotensi sebagai penghasil

komoditas tembakau Besuki Na-Oogst Tanam Awal (Bes-NOTA) merupakan

wilayah basis komoditas yang penyebarannya menganut azas spesialisasi dan

lokalita, bagaimana dampak yang diberikan tembakau Bes-NOTA sebagai sektor

basis terhadap pengembangan sektor perkebunan, dan bagaimana kontribusi yang

diberikan tembakau Bes-NOTA sebagai sektor basis terhadap sektor perkebunan

di Kabupaten Jember.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan analitik

(Nazir, 1999) dengan dibantu alat analisis Location Quotient (LQ), Spesialisasi

(Sp) dan Lokalisasi (Lp) (Wibowo dan Januar, 2005). Data yang digunakan dalam

penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari Dinas Perkebunan dan

Kehutanan Kabupaten Jember dengan rentang waktu tahun 2002-2011.

Adapun kesimpulan dari penelitian : (1). Potensi basis wilayah tembakau

Bes-NOTA berdasarkan indikator luas areal (Ha) dan produksi (Ton) di

Kabupaten Jember adalah Kecamatan Tempurejo, Balung, Ambulu, Wuluhan,

Rambipuji, Jenggawah, Ajung, dan Puger, (2). Pengusahan komoditas tembakau

Bes-NOTA tidak terkonsentrasi pada satu wilayah saja, melainkan menyebar di

beberapa kecamatan di Kabupaten Jember. Selanjutnya, tidak ada satupun

kecamatan yang menggantungkan sektor perekonomiannya pada satu komoditas

basis saja., (3). Dampak yang ditimbulkan komoditas tembakau Bes-NOTA

memberikan dampak positif yang mampu mendukung kinerja sektor perkebunan

di Kabupaten Jember., dan (4). Kontribusi rata-rata yang diberikan sektor

tembakau Bes-NOTA tergolong rendah
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SUMMARY

Regional Potentials, Impacts and Contributions of Besuki Na-Oogst Tobacco
Commodity of Early Planting towards Plantation Sector of Jember Regency.
Ari Putri Purnama Sari. 091520201002; 2012; xx pages; Agribusiness Study
Program, Master’s Program in Social Economics of Agriculture, Faculty of
Agriculture, University of Jember. Under Supervision of Prof. Dr. Kabul Santoso,
MS. and Dr. Ir. Jani Januar, MT.

The study was purposively conducted in Jember Regency. The phenomena

studied were that whether the areas with potentials as producers of Besuki Na-

Oogst tobacco of Early Planting were commodity- based areas with distribution

referring to the principles of specialization and locality, that how were the impacts

given by Besuki Na-Oogst tobacco of Early Planting (Bes-NOTA) as a basis

sector to the development of the plantation sector, and that how were the

contributions of Bes-NOTA tobacco as a basis sector to plantation sector in

Jember Regency?

The research used descriptive and analytical methods (Nazir, 1999)

supported by analysis tools of Location Quotient (LQ), Specialization (Sp) and

Localization (Lp) (Wibowo and Januar, 2005). Data used in the research were

secondary data obtained from Forestry and Plantation Department of Jember

Regency in the year range of 2002-2011.

The conclusions of the research: 1). Regional basis potentials of Bes-

NOTA tobacco based on indicators of acreage (Ha) and production (Ton) in

Jember Regency were Districts of Tempurejo, Balung, Ambulu, Wuluhan,

Rambipuji, Jenggawah, Ajung, and Puger. 2). The business of Bes-NOTA tobacco

was not concentrated in one area only but spread in several districts in Jember

Regency. Furthermore, none of the districts set the economic sector depend on

only one single commodity, 3). The impacts of Bes-NOTA tobacco showed that

the business of Bes-NOTA tobacco in Jember Regency in whole provided the

positive impacts that were able to support plantation sector performance in Jember

Regency, and 4). The average contribution given by the sector of Bes-NOTA

tobacco during the period of 2002-2011 was categorized low.
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